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PENGGAMBARAN SOSOK PENDETA DALAM 

FILM THE DEVIL ALL THE TIME 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Abstract: Pastors are representatives of God in the world. A pastor must have a reflection of the 

attitude and behavior of God. Reflections of God's self such as, humble, kind, serving, and 

forgiving. In mass communication products such as films, priests are depicted in various ways, 

such as the figure of a priest in the film The Devil All the Time which is described as different from 

the figure of a priest in general. The purpose of this study was to determine the depiction of the 

figure of a priest in the film The Devil All the Time by using the constructivism paradigm. This 

study uses a qualitative approach and uses the Social Reality Construction Theory and uses 

Charles Sanders Peirce's semiotic analysis with the triangle of meaning, namely sign, object and 

interpretant. The results of this study found that there are several depictions of the figure of a 

priest, namely the figure of the priest in this film is described as a perverted figure, likes to 

humiliate others, a liar, often denies his actions, is emotional, selfish where the figure of the priest 

in The Devil All The Time is different. from the figure of a priest in general. 

Keywords: construction of social reality,  figure of priest,  film, semiotics 

Abstrak: Pendeta adalah wakil Allah di dunia. Seorang pendeta harus memiliki cerminan sikap 

dan perilaku dari Allah. Cerminan diri Allah seperti, rendah hati, baik hati, melayani, dan 

mengampuni. Dalam produk komunikasi massa seperti film, pendeta digambarkan bermacam-

macam, seperti sosok pendeta dalam film The Devil All the Time yang digambarkan berbeda 

dengan sosok pendeta pada umumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penggambaran sosok pendeta dalam film The Devil All the Time dengan menggunakan paradigma 

konstuktivisme. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif serta menggunakan Teori 

Konstruksi Realitas Sosial dan menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce dengan 

segitiga makna yaitu sign, objek dan interpretan. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa ada 

beberapa penggambaran sosok pendeta yaitu sosok pendeta dalam film ini digambarkan sebagai 

sosok yang mesum, suka merendahkan orang lain, pembohong, sering menyangkal perbuatannya, 

emosional, egois yang dimana sosok pendeta dalam film The Devil All The Time ini berbeda dari 

sosok pendeta umumnya. 
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